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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Membandingkan biaya dan pendapatan usahatani jagung dan
usahatani kacang tanah di Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah; 2) Menganalisis
kelayakan usahatani jagung dan usahatani kacang tanah di Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok
Tengah; 3) Mengetahui kendala yang dihadapi petani jagung dan kacang tanah di Kecamatan
Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
survey. Unit analisis dalam penelitian ini adalah usahatani jagung dan usahatani kacang tanah di
Kecamatan Pringgarata. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan biaya dan pendapatan usahatani jagung
dan usahatani kacang tanah di Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah. Rata-rata biaya
produksi pada usahatani jagung sebesar Rp 16.569.421 /Ha sedangkan rata-rata biaya produksi
usahatani kacang tanah sebesar Rp 12.459.648 /Ha. Setelah dilakukan Uji-t dengan taraf 5% (a = 0,05)
diperoleh nilai t-hitung > t-tabel, artinya biaya usahatani jagung dengan biaya usahatani kacang tanah
berbeda nyata (signifikan). Rata-rata pendapatan usahatani jagung sebesar Rp 10.721.969 /Ha
sedangkan rata-rata pendapatan usahatani kacang tanah sebesar Rp 4.863.360 /Ha. Setelah dilakukan
Uji-t dengan taraf 5% (o = 0,05) diperoleh nilai t-hitung > t-tabel, artinya pendapatan usahatani
jagung dengan pendapatan usahatani kacang tanah berbeda nyata (signifikan). (2) Nilai R/C rasio pada
usaahatni jagung sebesar (1,65). Sedangkan nilai R/C rasio pada usahatani kacang tanah sebesar (1,39).
(3) Kendala yang dihadapi oleh petani jagung dan petani kacang tanah adalah adanya serangan hama
penyakit dan fluktuasi harga.

Kata kunci: Usahatani Jagung, Kacang Tanah, Biaya, Pendapatan, Komparasi

ABSTRACT

This study aims to 1) Compare the costs and income of corn farming and peanut farming in
Pringgarata District, Central Lombok Regency; 2) Analyze the feasibility of corn farming and peanut
farming in Pringgarata District, Central Lombok Regency; 3) Knowing the obstacles faced by corn and
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peanut farmers in Pringgarata District, Central Lombok Regency. The research method used in this
study is the descriptive method. Meanwhile, the data collection technique in this study used survey
techniques. The units of analysis in this study are corn farming and peanut farming in Pringgarata
District. The types of data used in this study are qualitative data and quantitative data. The data sources
used in this study are primary data and secondary data. The results showed that (1) there were
differences in the costs and incomes of corn farming and peanut farming in Pringgarata District,
Central Lombok Regency. The average production cost in corn farming is IDR 16.569.421 /Ha while
the average production cost of peanut farming is IDR 12.459.648 /Ha. After the t-test with a level of
5% (a = 0.05) a t-count value of > t-table was obtained, meaning that the cost of farming corn with
peanut farming costs differed markedly (significantly). The average income of corn farming is IDR
10.721.969 /Ha while the average income of peanut farming is IDR 4.863.360 /Ha. After the t-test with
a level of 5% (o = 0.05) a t-count value of > t-table was obtained, meaning that the income of corn
farming with peanut farming income was significantly different (significantly). (2) The R/C ratio value
in corn is (1.65). Meanwhile, the R/C ratio in peanut farming is (1.39). (3) The obstacles faced by corn
farmers and peanut farmers are pest attacks and fluctuating prices.

Keywords: Corn Farming, Peanuts, Cost, Revenue, Comparison

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam
perekonomian dan pembangunan nasional serta kontribusinya terhadap PDB. Pada
tahun 2021, kontribusi sektor pertanian terhadap PDB sebesar 14,27% (Badan Pusat
Statistik, 2021). Selain itu, sebagian ekspor Indonesia juga berasal dari sektor
pertanian sehingga sektor pertanian juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja,
penyediaan kebutuhan pangan dan sandang bagi penduduk.

Tanaman pangan merupakan tanaman utama yang dikonsumsi manusia yang
mengandung karbohidrat dan protein didalamnya serta sebagai sumber energi bagi
manusia. Jenis tanaman pangan pada umumnya dibagi menjadi tiga, yaitu serelia
(seperti: padi, jagung dan gandum), kacang-kacangan (seperti: kacang tanah, kedelai
dan kacang hijau), dan umbi-umbian (seperti: ubi kayu, ubi jalar, dan talas).

Provinsi Nusa Tenggara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
berpotensi untuk pengembangan jagung karena memiliki jenis tanah, kondisi iklim,
dan topografi yang mendukung untuk pengembangan jagung. Berdasarkan Data
Statistik, produksi jagung provinsi NTB sebesar 2,3 juta ton pada tahun 2019 dan
mengalami penurunan hasil pada tahun 2020 yaitu sebesar 1,7 juta ton. Penurunan
hasil jagung ini dipengaruhi oleh penurunan luas areal panen (Dinas Pertanian
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2021).

Kabupaten Lombok Tengah terdiri dari 12 kecamatan dan merupakan salah satu
kabupaten yang memproduksi tanaman jagung dan kacang tanah. Tanaman jagung
tersebar di semua kecamatan yang berada di Kabupaten Lombok Tengah. Sedangkan
kacang tanah hanya tersebar di beberapa kecamatan, salah satunya yaitu di
Kecamatan Pringgarata

Kecamatan Pringgarata merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Lombok Tengah. Dengan keadaan wilayah dan pengairan yang sangat
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mendukung menyebabkan banyak jenis tanaman pangan yang dapat budidayakan di
kecamatan ini, seperti padi, jagung, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, ubi kayu dan
ubi jalar. Namun yang paling banyak ditanam setelah padi yaitu kacang tanah dan
jagung. Pada tahun 2020 produksi kacang tanah di Kecamatan Pringgarata mencapai
3.479,5 ton dengan luas panen sebanyak 677 Ha. Sedangkan produksi jagung
mencapai 710 ton dengan luas panen sebanyak 77 Ha. Sebagian petani lebih memilih
menanam kacang tanah dibandingkan jagung karena kacang tanah pemeliharaanya
relatif mudah, lebih sedikit menggunakan pupuk dibandingkan jagung yang
membutuhkan banyak pupuk, dan karena petani sudah terbiasa menanam kacang
tanah. Sedangkan sebagian petani yang memilih menanam jagung di karenakan
produksi jagung lebih besar dibandingkan dengan produksi kacang tanah.

Berdasarkan pernyataan diatas manakah sesungguhnya yang memberikan
pendapatan lebih tinggi kepada petani, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai
“Studi Komparasi Biaya dan Pendapatan Usahatani Jagung dan Kacang Tanah
di Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah”

Tujuam dari penelitan ini adalah untuk: (1) Membandingkan biaya dan pendapatan
usahatani jagung dan usahatani kacang tanah di Kecamatan Pringgarata Kabupaten
Lombok Tengah; (2) Menganalisis kelayakan usahatani jagung dan usahatani kacang
tanah di Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah; (3) Mengetahui kendala
yang dihadapi petani jagung dan petani kacang tanah di Kecamatan Pringgarata
Kabupaten Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik survey. Unit analisis
dalam penelitian ini yaitu usahatani jagung dan usahatani kacang tanah di Kecamatan
Pringgarata. Penentuan daerah sampel pada penelitian ini ditentukan secara purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pringgarata yang terdiri dari 11
desa, yaitu Desa Pemepek, Desa Sepakek, Desa Murbaya, Desa Taman Indah, Desa
Pringgarata, Desa Arjangka, Desa Sintung, Desa Sisik, Desa Bagu, Desa Menemeng,
dan Desa Bilebante. Dari 11 desa tersebut ada dua desa yang dipilih sebagai lokasi
penelitian yaitu Desa Sisik dan Desa Sintung dengan pertimbangan kedua desa
tersebut merupakan desa yang melakukan usahatani jagung dan kacang tanah
terbanyak dibandingkan desa lainnya. Jumlah responden dalam penelitian ini
ditentukan secara quota sampling yaitu sebanyak 60 orang yang terdiri dari 30
responden dari desa sintung yang terdiri dari 15 responden petani jagung dan 15
responden petani kacang tanah dan 30 responden dari desa sisik yang terdiri dari 15
responden petani jagung dan 15 responden petani kacang tanah. Teknik penentuan
responden dalam penelitian ini yaitu secara accidental sampling.. Jenis data dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif sedangkan sumber data dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
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Analisis data yang digunakan yaitu analisis biaya, anaisis penerimaan, analisis
pendapatan, analisis kelayakan, serta analisi uji-t dan uji-f.

1. Analisis Biaya

Menurut Soekartawi (2002) biaya usahatani pada umumnya diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). Biaya
tetap merupakan biaya yang jumlahnya konstan (tetap) , tidak tergantung pada
besarnya tingkat produksi yang selalu dikeluarkan baik saat tingkat produksi
usahatani tinggi ataupun rendah. Sedangkan biaya variabel (variabel cost) adalah
biaya yang jumlahnya berubah-ubah tergantung dari besarnya tingkat produksi
(output). Untuk menghitung besarnya biaya total (7otal cost) digunakan rumus
sebagai berikut:

TC=TFC+ TVC

Keterangan:
TC  =Biaya Total (Total Cost)
TFC = Biaya Tetap (Fixed Cost)
TVC = Biaya Variabel (Variabel Cost)

2. Analisis Penerimaaan

Menurut Soekartawi (2002) penerimaan usahatani adalah hasil penjualan yang
diperoleh dari jumlah produksi dikali dengan harga jual. Untuk menghitung besarnya
penerimaan digunakan rumus sebagai berikut:

TR=Y x Py
Keterangan:
TR = Total Penerimaan (7otal Revenue)
Y = Jumlah Produksi
Py = Harga Jual

3. Analisis Pendapatan

Menurut Soekartawi (2002) pendapatan usahatani adalah selisih antara total
penerimaaan dan total biaya. Untuk menghitung pendapatan usahatani digunakan
rumus sebagai berikut:

Pd=TR-TC
Keterangan:
Pd = Pendapatan
TR = Total Penerimaan (Total Revenue)

TC  =Total Biaya (Total Cost)
4. Analisis Kelayakan (R/C rasio)
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Menurut Soekartawi (2002) R/C adalah singkatan dari Return Cost Ratio atau
perbandingan antara penerimaan dan biaya. Untuk menganalisis kelayakan suatu
usahatani digunakan analisis R/C rasio denagn rumus sebagai berikut:

Y XxPy
~ FC+VC
Keterangan:
R = Penerimaan
C = Biaya
Y = Jumlah Produksi (Output)
Py = Harga Output

FC = Biaya Tetap
VC = Biaya Variabel

5. Analisis Komparasi (Uji-f dan Uji-t)
a. Uji Homogenitas (Uji-F)

Pengujian homogenitas dengan wuji f dapat dilakukan jika data yang diuji
hanya 2 kelompok data/sampel. Uji F dilakukan dengan cara membandingkan varian
data terbesar dibagi varian data terkecil (Supardi, 2013)

Hipotesis :

e Ho : varians kedua sampel homogen

e Ha : varians kedua sampel tidak homogen

Dengan kriteria pengujian :

- Apabila F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima

- Apabila F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak
Untuk menentukan nilai F-hitung dapat digunakan rumus sebagai berikut:

. —_— X - X
e Untuk menghitung rata-rata A = X, = Zn—A rata-rata B = Xp = Zn B
A B
. . S(Xi-X4)
e Untuk menghitung varian A=s jz 2Xi—Xa)
(na-1)
. . 3(X;—Xg)?
e Untuk menghitung varian B =s LZ; _ 2(XiXp)*
, (ngp -1) ]
. S4 .. 2 2 . Sp .. 2 2
F hit = —fjlka Sy, > Sp atau F hit = Tleka Sp > Sy
SB Sa

b. Uji-t

Uji-t merupakan salah satu cara analisis data yang dapat dilakukan apabila
ingin membandingkan data dari 2 kelompok sampel ( Supardi, 2013).

Untuk membandingkan apakah biaya dan pendapatan usahatani jagung
dengan kacang tanah berbeda nyata atau tidak maka dilakukan perhitungan dengan
menggunakan uji- t pada taraf 5 %.
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Hipotesis :

Ho : Tidak terdapat perbedaan biaya dan pendapatan pada usahatani jagung dan
usahatani kacang tanah

Ha : Terdapat perbedaan biaya dan pendapatan pada usahatani jagung dan
usahatani kacang tanah

Rumusan Hipotesis :

Ho :X_A= E
Ha: X_A * X_B
Keterangan :

Xa

= Rata-rata biaya atau pendapatan usahatani jagung

Xp = Rata-rata biaya atau pendapatan usahatani kacang tanah
Langkah — langkah dalam uji t sebagai berikut :

1.

Apabila varian kedua sampel homogen, maka dihitung sebagai berikut :
Xa—Xp

1 1
Sgab [t

b S, = \/(m ~1)s, + (ng —1)sp
. ga b

ng +ng —2

a. t-hit=

2. Apabila varian kedua sampel tidak homogen, maka dihitung sebagai berikut :
t-hit = ~A—ZE
ng mMp
Keterangan :
X, = Rata-rata biaya/pendapatan usahatani jagung
Xg = Rata-rata biaya/pendapatan usahatani kacang tanah
sz = Varian biaya/pendapatan usahatani jagung
sh = Varian biaya/pendapatan usahatani kacang tanah
ny = Jumlah petani jagung
ng = Jumlah petani kacang tanah
Sgap = Simpangan baku gabungan

Kriteria penerimaan hipotesis :

1.

2.

t-hit < t-tab maka Ho diterima, berarti biaya dan pendapatan usahatani jagung
dengan kacang tanah tidak berbeda nyata.

t-hit > t-tab maka Ho ditolak, berarti biaya dan pendapatan usahatani jagung
dengan kacang tanah berbeda nyata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
1. Umur Responden

Tabel 1. Umur Responden Petani Jagung dan Petani Kacang Tanah
di Kecamatan Pringgarata

No Umur Petani Jagung Petani Kacang Tanah
Responden Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%) (Orang) (%)
1. <15 0 0 0 0
2. 15-64 24 80 29 97
3. > 64 6 20 1 3
Jumlah 30 100 30 100
Rata-rata 50 55

Sumber: Data primer diolah, 2022

Klasifikasi umur dikelompokkan menjadi 3 yaitu, (1) kelompok anak
dibawah usia 15 tahun, (2) usia produktif dimulai dari umur 15 — 65 tahun, dan (3)
kelompok lanjut usia yaitu umur 65 ke atas (Tjiptoherijanto, 2008).

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat di lihat bahwa rata-rata umur responden
petani jagung dan petani kacang tanah paling banyak berada pada kisaran 15 — 64
tahun yaitu sebanyak 24 orang (80%) untuk petani jagung dan sebanyak 29 orang (
97%) untuk petani kacang tanah. Sedangkan umur responden petani jagung dan
petani kacang tanah paling sedikit berada pada kisaran > 64 tahun yaitu sebanyak 6
orang (20%) petani jagung dan 1 orang (3%) petani kacang tanah. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa rata-rata umur responden petani jagung dan petani kacang tanah
masih tergolong usia produktif.

2. Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 2 Tingkat Pendidkan Petani Jagung dan Petani Kacang Tanah di
Kecamatan Pringgarata

No. Tingkat Petani Jagung Petani Kacang Tanah
Pendidikan Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase
(Orang) (Orang) (%)

1. Tidak Sekolah 2 6.67 6 20.00
2. Tidak Tamat SD 8 26.67 8 26.67
3. Tamat SD 16 53.33 13 43.33
4. SLTP 2 6.67 2 6.67
5. SLTA 1 3.33 1 3.33
6. Sarjana (S1) 1 3.33 0 0

Jumlah 30 100.00 30 100.00

Sumber:Data Primer Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan terbanyak
petani jagung yaitu Tamat SD sebanyak 16 orang (53.33%) dan tingkat pendidikan
paling sedikit yaitu SLTA sebanyak 1 orang (3.33%) dan Sarjana sebanyak 1 orang
(3.33%). Sedangkan pada petani kacang tanah, tingkat pendidikan terbanyak yaitu
Tamat SD sebanyak 13 orang ( 43.33%) dan tingkat pendidikan paling sedikit yaitu
SLTA sebanyak 1 orang (3.33%).

3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tabel 3 Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Jagung dan Petani Kacang Tanah
di Kecamatan Pringgarata

No Jumlah Petani Jagung Petani Kacang Tanah
Tanggungan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (Orang) (%) (Orang) (%)

1. 1-2 7 23.33 15 50.00
2. 3-4 20 66.67 13 43.33
3. 5-6 3 10.00 2 6.67
Jumlah 30 100.00 30 100.00
Rata-rata 3 3

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan petani
jagung terbanyak berada pada kisaran 3 - 4 orang yaitu sebanyak 20 orang (66.67%)
dan tanggungan petani jagung terendah berada pada kisaran 5 - 6 orang yaitu
sebanyak 3 orang (10%). Sedangkan pada usahatani kacang tanah, jumlah
tanggungan terbanyak berada pada kisaran 1 - 2 orang yaitu sebanyak 15 orang (50%)
dan jumlah tanggungan terendah berada pada kisaran 5 - 6 orang yaitu sebanyak 2
orang (6.67%).

4. Pengalaman Berusahatani

Tabel 4 Pengalaman Berusahatani Petani Jagung dan Petani Kacang Tanah
di Kecamatan Pringgarata

No. Lama Petani Jagung Petani Kacang Tanah
Berusahatani Jumlah Prsentase Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%) (Orang) (%)
1. 10 -20 30 100 11 36,67
2. 21-30 0 0 10 33,33
3. 31-40 0 0 9 30
Jumlah 30 30 100
Rata-rata 13 27

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat di lihat bahwa rata-rata pengalaman
berusahatani petani jagung berada pada kisaran 10 - 20 tahun yaotu sebanyak 30
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orang atau (100%) . Sedangkan pada petani kacang tanah pengalaman berusahatani
terbanyak berada pada kisaran 10 — 20 tahun (36.67%) dan pengalaman berusahatani
paling sedikit berada pada kisaran 31 — 40 tahun (30%). Rata-rata pengalaman
berusahatani petani kacang tanah lebih banyak dibandingkan dengan petani jagung
karena kacang tanah lebih dulu diusahakan dan sudah turun temurun sedangkan
jagung baru mulai banyak diusahakan seiring berkembangnya industri peternakan
yang menggunakan jagung sebagai pakan.

5. Luas Lahan Garapan

Tabel 5 Luas Lahan Garapan Petani Jagung dan Kacang Tanah
di Kecamatan Pringgarata

No. Luas Lahan (Ha) Usahatani Jagung Usahatani Kacang Tanah

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)

1. <0.50 29 97 30 100
2. 0.50 - 1.00 1 3 0 0
3. >1.00 0 0 0 0
Jumlah 30 100 30 100
Rata-rata 0.20 0.15

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata luas lahan responden
petani jagung yaitu sebesar 0.20 Ha, sedangkan rata-rata luas lahan responden petani
kacang tanah yaitu sebesar 0.15 Ha.luas lahan responden petani jagung paling
banyak berada pada kisaran < 0.50 Ha yaitu sebanyak 29 orang (97%) dan luas lahan
petani paling sedikit berada pada kisaran 0.50 — 1.00 Ha yaitu sebanyak 1 orang (3%).
Sedangkan luas lahan responden petani kacang tanah berada pada kisaran <0.50 Ha
yaitu sebanyak 30 orang (100%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata luas
lahan petani jagung dan petani kacang tanah masih tergolong rendah karena sebagian
besar lahan petani lebih kecil dari 0.50 Ha.

6. Status Kepemilikan Lahan

Tabel 6 Status Kepemilikan Lahan Petani Jagung dan Petani Kacang Tanah di
Kecamatan Pringgarata

No. Status Usahatani Jagung Usahatani Kacang Tanah
Kepemilikan  Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase
Lahan (Orang) (Orang) (%)
1. Milik Sendiri 28 93 30 100
2. Sewa 2 7 0 0
Jumlah 30 100 30 100

Sumber: Data Primer Diolah 2022
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Berdasarkan tabel 6 diatas dapat di lihat bahwa status kepemilikan lahan
petani jagung paling banyak yaitu milik sendiri sebanyak 28 orang (93%) dan paling
sedikit yaitu lahan sewa sebanyak 2 orang (7%). Sedangkan pada petani kacang tanah
lahan milik sendiri sebanyak 30 orang (100%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
rata-rata status kepemilikan lahan petani jagung dan petani kacang tanah adalah milik
sendiri.

7. Analisis Biaya Usahatani Jagung dan Usahatani Kacang Tanah di
Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah

1. Biaya Produksi

Biaya produksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang
di keluarkan oleh petani jagung dan petani kacang tanah dalam satu kali proses
produksi atau dalam satu musim tanam. Biaya produksi meliputi biaya variabel
(variabel cost) dan biaya tetap (fixed cost).
a. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume
produksi dan habis dalam satu kali proses produksi. Biya variabel dalam penelitian
ini meliputi biaya sarana produksi (benih, pupuk dan pestisida), biaya tenaga kerja
(tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga) serta biaya lainnya (pembelian
karung, tali rafia dan bayar air). Adapun biaya variabel dalam usahatani jagung dan
kacang tanah dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7 Biaya Sarana Produksi dan Biaya Lainnya pada Usahatani Jagung dan
Kacang Tanah di Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah

Satuan Usahatani Kacang
Fisik Usahatani Jagung Tanah
Per Ha Per Ha
No. Biaya Variabel Fisik Nilai (Rp) Fisik  Nilai
1 Benih Kg 20,86 1.830.298 83,41 2.486.947
Jumlah 20,86 1.830.298 83,41 2.486.947
2 Pupuk
- Urea Kg 480,96 1.166.598 - -
- NPK Phonska Kg 199,50 518.709 - -
-ZA Kg 11,59 20.861 - -
Jumlah 692,05 1.706.168 - -
3 Pestisida
- Roudup Liter 1,90 228.477 1,33 159.292
- Gramoxone Liter 1,49 149.007 0,77 77.434
- Demorf Gram 66,23 66.225 - -
- Regent Liter 0,63 221.689 - -
- Amistartop Liter - - 0,02 30.088
- Dharmabas Liter - - 0,35 44284
- Score Liter - - 0,50 402.655
Jumlah 70,25 665.397 2,97 713.717
4 Lainnya
- Karung Buah 114,24 321.109 53,32 144.248
- Tali Rafia 6,79 33.94 6,42 38.717
- Biaya pengairan - 291.391 - 214.049
Jumlah 121,03 646.44 59,74 397.014
5 Tenaga Kerja
TKDK HKO 90,07 2.700.833 49,03 1.728.172
TKLK HKO 69,94 3.221.352 61,06 1.951.031
Jumlah 160,01 5.922.185 110,09 3.679.203
Total 1.064,20 10.770.488 256,21 7.276.881

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata biaya variabel pada
usahatani jagung sebesar Rp 10.770.488 /Ha. Sedangkan rata-rata biaya sarana
produksi dan biaya lainnya pad a usahatani kacang tanah sebesar Rp 7.276.881 /Ha.
Biaya sarana produksi pada usahatani jagung lebih banyak dibandingkan dengan
biaya sarana produksi pada usahatani kacang tanah, hal ini dikarenakan perbedaan
sarana produksi dan tenaga kerja yang digunakan.

Benih. Rata-rata penggunaan benih pada usahatani jagung sebanyak 20,86 Kg
/Ha dengan nilai sebesar Rp 1.830.298 /Ha. Sedangkan pada usahatani kacang tanah
penggunaan benih sebanyak 83,41 Kg /Ha dengan nilai sebesar Rp 2.486.947 /Ha.
Penggunaan benih pada usahatani kacang tanah lebih banyak daripada penggunaan
benih pada usahatani jagung hal ini dikarenakan perbedaan jarak tanam pada
usahatani jagung dan usahatani kacang tanah.
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Pupuk. Rata-rata biaya sarana produksi pupuk pada usahatani jagung sebesar
Rp 1.706.168 /Ha. Sedangkan pada usahatani kacang tanah tidak terdapat biaya
sarana produksi pupuk karena petani kacang tanah dalam penelitian ini tidak ada yang
menggunakan pupuk. Pemupukan pada usahatani kacang tanah bisa tidak dilakukan
karena tanaman kacang tanah merupakan salah satu tanaman yang memiliki bintil
akar. Bintil akar pada kacang tanah mengandung bakteri rhizobium yang dapat
mengikat unsur N (Nitrogen) yang ada di udara. Namun pemupukan juga bisa
dilakukan pada tanaman kacang tanah dengan memberikan pupuk yang mengandung
unsure Fosfat dan Kalium, sehingga pupuk yang cocok diberikan untuk tanaman
kacang tanah yaitu pupuk NPK. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
alasan petani tidak melakukan pemupukan yaitu karena jika dilakukan pemupukan
maka hanya akan berpengaruh pada pertumbuhan daun dan batang tanaman serta
tidak memperbanyak polong sehingga petani lebih memilih menggunakan score
karena menurut petani responden dengan menggunakan score maka dapat
memperbanyak polong kacang tanah.

Pestisida. Rata-rata biaya sarana produksi pestisida pada usahatani jagung
sebesar Rp 665.397 /Ha. Sedangkan pada usahatani kacang tanah rata-rata biaya
sarana produksi pestisida sebesar Rp 713.717 /Ha. Biaya sarana produksi pestisida
pada usahatani kacang tanah lebih besar daripada biaya sarana produksi pestisida
pada usahatani jagung, hal ini dikarenakan perbedaan harga dan jumlah pestisida
yang digunakan.

Biaya lainnya pada usahatani jagung dan usahatani kacang tanah meliputi
biaya pembelian karung, pembelian tali rafia, dan biaya pengairan. Rata-rata biaya
lainnya pada usahatani jagung sebesar Rp 646.440 /Ha terdiri dari biaya pembelian
karung sebesar Rp 321.109 /Ha, biaya pembelian tali rafia sebesar Rp 33.940 /Ha dan
biaya pengairan sebesar Rp 291.391 /Ha. Sedangkan pada usahatani kacang tanah
rata-rata biaya lainnya sebesar Rp 397.014 /Ha terdiri dari pembelian karung sebesar
Rp 144.248 /Ha, pembelian tali rafia sebesar Rp 38.717 /Ha dan biaya pengairan
sebesar Rp 214.049 /Ha. Biaya pembelian karung pada usahatani jagung lebih banyak
dibandingkan dengan usahatani kacang tanah karena produksi usahatani jagung lebih
banyak dibandingkan dengan produksi usahatani kacang tanah.

Tenaga Kerja. Biaya tenaga kerja pada usahatani jagung dan usahatani
kacang tanah meliputi biaya tenaga kerja dalam keluarga dan biaya tenaga kerja luar
keluarga. Penggunaan tenaga kerja dalam keluarga pada usahatani jagung sebanyak
90,07 HKO/Ha dengan rata-rata biaya sebesar Rp 2.700.833/Ha. Sedangkan
penggunaan tenaga kerja dalam keluarga pada usahatani kacang tanag sebanyak 49,03
HKO/Ha dengan rata-rata biaya sebesar Rp 1.728.172/Ha. Penggunaan tenaga kerja
luar keluarga pada usahatani jagung sebanyak 69,94 HKO/Ha dengan rata-rtaa biaya
sebesar Rp 3.221.352/Ha. Sedangkan penggunaan tenaga kerja luar keluarga pada
usahatani kacang tanah sebanyak 61,06 HKO/Ha dengan rata-rata biaya sebesar Rp
1.951.031 /Ha.
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Tabel 8 Biaya Tenaga Kerja Usahatani Jagung dan Usahatani Kacang Tanah
di Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah

Usahatani Jagung Usahatani Kacang Tanah
Penggunaan Tenaga Per Ha Per Ha
No. Kerja HKO Nilai (Rp) HKO Nilai

1 Penyiapan Lahan 5,77 142.384 7,81 212.389
2 Penanaman 31,79 635.762 37,83 756.637
3 Pengairan 7,28 380.795 7,33 398.230
4 Pemupukan 22,19 443.709 0 0
5 Penyiangan 3,64 91.060 9,29 232.301
6 Pembubunan 0 0 8,41 420.354
7 Penyemprotan 4,40 183.775 2,05 199.115
8 Panen 42,95 1.456.954 38,05 1.460.177
9 Pengangkutan 5,75 604.305 0 0
10 Penjemuran 29,90 526.490 0 0
11 Perontokan 6,29 1.456.954 0 0
Total 160,01 5.922.185 110,09 3.679.203

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata biaya tenaga kerja
pada usahatani jagung dan kacang tanah meliputi biaya tenaga kerja dalam keluarga
dan biaya tenaga kerja luar keluarga. Penggunaan tenaga kerja pada usahatani jagung
sebesar 160,01 HKO /Ha dengan nilai Rp 5.922.185 /Ha. Sedangkan penggunaan
tenaga kerja pada usahatani kacang tanah sebesar 110,09 HKO /Ha dengan nilai
Rp 3.679.203 /Ha. Biaya tenaga kerja pada usahatani jagung lebih banyak
dibandingkan dengan usahatani kacang tanah karena kegaiatan yang dilakukan pada
usahatani jagung lebih banyak dibandingkan dengan usahatani kacang tanah. Seperti
adanya kegiatan pemupukan, pengangkutan, penjemuran, dan perontokan pada
usahatani jagung.

Penggunaan tenaga kerja terbesar pada usahatani jagung yaitu pada kegiatan
panen sebanyak Rp 42,95 HKO /Ha dengan nilai Rp 1.456.954 /Ha. Sedangkan
penggunaan tenaga kerja terkecil pada usahatani jagung yaitu pada kegiatan
penyiangan yaitu sebanyak 3,64 HKO /Ha dengan nilai Rp 91.060 /Ha. Penggunaan
tenaga kerja terbesar pada usahatani kacang tanah yaitu pada kegiatan panen
sebanyak 38,05 HKO /Ha dengan nilai sebesar Rp 1.460.177 /Ha. Sedangkan
penggunaan tenaga terkecil yaitu pada kegiatan penyemprotan sebanyak 2,05 HKO
/Ha dengan nilai sebesar Rp 199.115 /Ha.

b. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh volume
produksi atau bersifat konstan untuk periode waktu tertentu. Biaya tetap dalam
penelitian ini meliputi biaya penyusutan alat dan sewa lahan. Adapun biaya tetap
pada usahatani jagung dan kacang tanah dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 9 Biaya Tetap Pada Usahatani Jagung dan Usahatani Kacang Tanah di
Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah

Usahatani Kacang

Usahatani Jagung Tanah
Per Ha Per Ha
No. Biaya Tetap Per MT (Rp) Per MT (Rp)
1 Penyusutan Alat 666.483 381.883
2 Sewa Lahan 5.132.450 4.800.885
Jumlah 5.798.933 5.182.768

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata biaya tetap pada
usahatani jagung sebesar Rp 5.798.933 /Ha. Sedangkan rata-rata biaya tetap pada
usahatani kacang tanah sebesar Rp 5.182.768 /Ha. Rata-rata biaya penyusutan alat
pada usahatani jagung sebesar Rp 666.483 /MT. Sedangkan rata-rata biaya
penyusutan alat pada usahatani kacang tanah sebesar Rp 381.883 /MT. Rata-rata
biaya sewa lahan pada usahatani jagung yaitu sebesar Rp 5.132.450 /MT. Sedangkan
pada usahatani kacang tanah biaya sewa lahan sebesar Rp 4.800.885 /MT. Biaya
penyusutan alat pada usahatani jagung lebih besar dibandingkan dengan biaya
penyusutan alat pada usahatani kacang tanah karena pada usahatani jagung terdapat
kegiatan penjemuran yang memerlukan terpal sedangkan pada usahatani kacang tanah
tidak dilakukan penjemuran karena dijual dalam bentuk polong basah.

8. Analisis Biaya, Peneriman, Pendapatan, dan Kelayakan Usahatani Jagung
dan Usahatani Kacang Tanah di Kecamatan Pringgarata Kabupaten
Lombok Tengah

Tabel 10 Biaya, Penerimaan, Pendapatan, dan R/C rasio Pada Usahatani Jagung dan
Kabupaten Lombok Tengah

Usahatani Jagung Usahatani Kacang Tanah

No. Rincian Per Ha Per Ha
1 Produksi (Kg) 6.008 3.473
2 Harga (Rp) 4.553 4.983
3 Penerimaan (Rp) 27.291.391 17.323.009
4 Biaya (Rp) 16.569.421 12.459.648
5 Pendapatan (Rp) 10.721.969 4.863.360
6 R/C rasio 1,65 1,39

Sumber: Data primer diolah, 2022

Produksi Usahatani. Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa rata-
rata produksi usahatani jagung sebesar 6.008 Kg /Ha dengan rata-rata harga Rp 4.553
/Kg. Sedangkan rata-rata produksi usahatani kacang tanah sebesar 3.474 Kg /Ha
dengan rata-rata harga Rp 4.983 /Kg. Hasil produksi jagung pada penelitian ini dijual
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dalam bentuk pipilan kering, sedangkan hasil produksi kacang tanah dijual dalam
bentuk polong basah.

Penerimaan Usahatani. Rata-rata penerimaan usahatani jagung yaitu
sebesar Rp 27.291.391 /Ha. Sedangkan rata-rata penerimaan usahatani kacang tanah
yaitu sebesar Rp 17.323.009 /Ha. Terdapat perbedaan penerimaan antara usahatani
jagung dengan usahatani kacang tanah sebesar Rp 9.968.382 /Ha. Rata-rata
penerimaan usahatani jagung lebih besar dibandingkan dengan usahatani kacang
tanah. Hal ini dikarenakan jumlah produksi jagung lebih besar dibandingkan dengan
jumlah produksi kacang tanah.

Biaya Usahatani. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk usahatani jagung
sebesar Rp 16.569.421 /Ha. Sedangkan rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk
usahatani kacang tanah yaitu sebesar Rp 12.459.648 /Ha. Biaya produksi pada
usahatani jagung lebih besar dibandingkan dengan biaya usahatani kacang tanah, hal
ini dikarenakan perbedaan sarana produksi dan tenaga kerja yang digunakan.

Pendapatan Usahatani. Rata-rata pendapatan usahatani jagung adalah
sebesar Rp 10.721.969 /Ha. Sedangkan rata-rata pendapatan usahatani kacang tanah
yaitu Rp 4.863.360 /Ha. Terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani jagung
dengan usahatani kacang tanah sebesar Rp 5.858.609 /Ha. Rata-rata pendapatan
usahatani jagung lebih besar dibandingkan dengan rata-rata pendapatan usahatani
kacang tanah, hal ini dikarenakan terdapat perbedaan biaya produksi, jumlah
produksi, dan harga jual antara usahatani jagung dengan usahatani kacang tanah.

Kelayakan Usahatani. Suatu usahatani dapat dikatakan layak untuk
diusahakan apabila nilai R/C > 1. Nilai R/c rasio diperoleh dari hasil pembagian
antara total penerimaan dengan total biaya. Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa
nilai R/C rasio usahatani jagung yaitu sebesar (1,65) > 1 yang artinya setiap Rp 1
biaya yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,65 . Sedangkan
pada usahatani kacang tanah diperoleh R/C rasio sebesar (1,39) > 1 yang artinya
setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,39 .
Dari nilai R/C tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa usahatani jagung dan kacang
tanah sama-sama layak untuk diusahakan di Kecamatan Pringgarata Kabupaten
Lombok Tengah.

9. Komparasi Biaya dan Pendapatan Usahatani Jagung dan Usahatani Kacang
Tanah di Kecamatan Pringgarata

Tabel 11 Komparasi Biaya dan Pendapatan Usahatani Jagung dan Kacang Tanah
di Kecamatan Pringgarata

Usahatani Nilai Nilai
No Rincian Usahatani Jagung Kacang Tanah t-hitung  t-tabel Kriteria Keterangan
1 Biaya Produksi 16.569.421 12.459.648 4,45 2,00 t-hitung > t-tabel  Signifikan
2 Pendapatan 10.721.969 4.863.360 8,44 2,00 t-hitung > t-tabel  Signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2022

Komparasi Biaya. Berdasarkan tabel 11 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata
biaya produksi usahatani jagung sebesar Rp 16.569.421 /Ha. Sedangkan rata-rata
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biaya usahatani kacang tanah yaitu sebesar Rp 12.459.648 /Ha. Dari data tersebut
dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan biaya produksi antara usahatani jagung dan
usahatani kacang tanah sebesar Rp 4.109.773 /Ha.

Untuk mengetahui apakah biaya usahatani jagung dengan kacang tanah
berbeda nyata atau tidak maka dilakukan pengujian statistik menggunakan uji-t pada
taraf (o0 = 0.05). Dari hasil uji-t tersebut didapat nilai t-hitung sebesar (4,45) dan
t- tabel sebesar (2,00). Karena nilai t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya biaya usahatani jagung dan kacang tanah berbeda nyata
(signifikan).

Komparasi Pendapatan. Berdasarkan tabel 11 diatas dapat diketahui bahwa
rata-rata pendapatan usahatani jagung yaitu sebesar Rp 10.721.969 /Ha. Sedangkan
rata-rata pendapatan usahatani kacang tanah yaitu sebesar Rp 4.863.360 /Ha.
Terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani jagung dengan usahatani kacang
tanah yaitu sebesar Rp 5.858.609 /Ha.

Untuk mengetahui apakah pendapatan usahatani jagung dengan usahatani
kacang tanah brbeda nyata atau tidak maka dilakukan uji statistik menggunakan uji-t
pada taraf (a = 0.05). dari hasil uji-t tersebut diperoleh nilai t-hitung sebesar (8,44)
dan t-tabel sebesar (2,00). Karena didapat nilai t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan
Ha diterima, yang berarti bahwa pendapatan ushatani jagung dengan usahatani
kacang tanah berbeda nyata (signifikan).

10. Kendala Yang Dihadapi Petani Jagung dan Petani Kacang Tanah di
Kecamatan Pringgarata

1. Hama Penyakit Tanaman

Hama tikus menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh petani jagung
maupun petani kacang tanah. Hama tikus umumnya menyerang tanaman jagung saat
memasuki fase pembentukan tongkol dan pengisian biji yang menyebabkan tongkol
menjadi rusak dan berdampak pada penurunan hasil produksi. Sedangkan pada
tanaman kacang tanah, hama tikus menyerang saat polong tanaman kacang tanah
sudah terisi. Selain tikus, hama ulat juga menjadi salah satu hama yang banyak
merugikan petani karena ulat merupakan salah satu hama yang banyak menyerang
berbagai tanaman terutama pada bagian daun. Pada tanaman jagung dan kacang tanah
ulat menyerang pada bagian daun. Daun tanaman yang terserang hama ulat menjadi
bolong-bolong bahkan hanya tersisa tulang daunnya saja karena habis di makan ulat.
2. Fluktuasi harga

Fluktuasi merupakan suatu gejala turun naiknya harga yang terjadi pada pasar.
Fuktuasi ini banyak dialami oleh produk pertanian. Pada saat panen raya biasanya
harga akan turun karena jumlah penawaran lebih banyak daripada permintaan. Untuk
komoditas pertanian yang tahan lama biasanya petani akan menunggu harga yang
relative mahal untuk menjual hasil pertaniannya. Namun beberapa petani juga
memilih untuk langsung menjual hasil pertaniannya dengan harga yang murah
dikarenakan kebutuhan ekonomi yang harus segera dipenubhi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Rata-rata biaya produksi usahatani jagung yaitu sebesar Rp 16.569.421 /Ha.
Sedangkan rata-rata biaya produksi usahatani kacang tanah yaitu sebesar
Rp 12.459.648 /Ha. Setelah dilakukan analisis uji-t diperoleh nilai t-hitung
sebesar (4,45) dan t- tabel sebesar (2,00). Karena nilai t-hitung > t-tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya biaya usahatani jagung dan kacang tanah
berbeda nyata (signifikan). Rata-rata pendapatan usahatani jagung yaitu sebesar
Rp 10.721.969 /Ha. Sedangkan rata-rata pendapatan usahatani kacang tanah yaitu
sebesar Rp 4.863.360 /Ha. Setelah dilakukan analisis uji-t diperoleh nilai t-hitung
sebesar (8,44) dan t-tabel sebesar (2,00). Karena nilai t-hitung > t-tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa pendapatan usahatani jagung dan
usahatani kacang tanah berbeda nyata (signifikan).

2.Nilai R/C rasio usahatani jagung lebih besar dibandingkan dengan nilai R/C rasio
usahatani kacang tanah, dimana nilai R/C rasio usahatani jagung sebesar (1,65)
yang artinya setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan
sebesar Rp 1,65. Sedangkan nilai R/C rasio usahatani kacang tanah sebesar (1,39)
artinya setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan sebesar
Rp 1,39.

3.Kendala yang dihadapi petani jagung maupun kacang tanah yaitu adanya serangan
hama penyakit tanaman dan fluktuasi harga.

Saran
e Untuk petani diharapkan lebih intensif dalam pemeliharaan tanaman jagung

maupun kacang tanah dengan cara melakukan sanitasi lahan seperti pembersihan
gulma secara rutin agar tanaman tidak mudah terserang penyakit.
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